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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Tapa tergolong sedang. Dimana dari seluruh jumlah 

responden hanya ada 1 siswa yang berada pada kategori tinggi, 18 siswa berada 

pada kategori sedang dan 5 siswa berada pada kategori rendah.  

5.2 Saran 

1. Kepada Guru : 

Karena begitu pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematika pada 

pembelajaran matematika, maka sangat diperlukan upaya dari guru agar dapat 

memberikan latihan-latihan soal dengan banyak solusi atau variasi jawaban dengan 

banyak, cara atau model yang beragam terutama pada materi pola bilangan. Serta 

merangsang daya pikir anak agar bisa menghasilkan sesuatu yang unik dengan 

caranya sendiri. Hal ini dimaksudkan agar kemampuan berpikir kreatif matematika 

siswa dapat terlatih dan berkembang. Selain itu, dalam pembelajaran hendaknya 

guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan atau menggunakan 

model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika 

terutama dalam menyelesaikan soal baik dalam soal cerita atau dalam bentuk 

gambar. 

2. Kepada peneliti lain : 
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Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal-soal pada materi pelajaran matematika 

lainnya baik ysng berbentuk gambar ataupun yang berbentuk soal cerita.
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